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Pendahuluan

Hak akses terhadap informasi publik diatur dalam
Pasal 28 F UUD 1945. Undang-Undang No. 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik mewajibkan
pemerintah desa memastikan transparansi.

Perkembangan teknologi informasi: Mendukung
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
pembangunan desa melalui Sistem Informasi Desa (SID).
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Pendahuluan
No Kecamatan Jumlah Desa Pengguna Sistem Informasi Desa

Ada Tidak Ada

1. Tarik 20 4 16

2. Prambon 20 11 9

3. Krembung 19 11 8

4. Porong 13 4 9

5. Jabon 15 4 11

6. Tanggulangin 19 8 11

7. Candi 24 10 14

8. Tulangan 22 8 14

9. Wonoayu 23 12 11

10. Sukodono 19 9 10

11. Sidoarjo 24 5 19

12. Buduran 15 5 6

13. Sedati 16 9 7

14. Waru 17 10 7

15. Gedangan 15 6 9

16. Taman 24 9 15

17. Krian 19 10 9

18 Balongbendo 20 8 12

Kabupaten Sidoarjo
terdiri dari 344 desa,
hanya 143 desa telah
menerapkan SID.
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Pendahuluan
Implementasi Sistem Informasi Desa Di Desa Larangan.

Dimulai pada 2 April 2022 berdasarkan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 Pasal 86.

Namun Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Larangan
hanya menerapkan beberapa menu seperti 1) Data desa. 2)
Statistik data kependudukan. 3) Admin web. 4) Layanan
mandiri. Fitur seperti laporan keungan yang seharusnya
menjadi bagian penting untuk memastikan masyarakat
mengetahui penggunaan anggaran desa belum tersedia
pada website Sistem Informasi Desa Di Desa Larangan.
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Pendahuluan

Belum tersedianya fitur 
laporan keuangan ini 
menunjukkan bahwasannya 
Sistem Informasi Desa (SID) 
Desa Larangan belum 
optimal dalam mendukung 
keterbukaan informasi 
publik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Efektivitas Sistem Informasi Desa Dalam 
Meningkatkan Keterbukaan Informasi Publik Di Desa 
Larangan?
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Metode
1. Jenis Penelitian: 

Metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.

2. Fokus Penelitian:

Teori Efektivitas menurut Edy Sutrisno (2010:125), terdiri dari 5 
(lima) indikator yaitu: 1. Pemahaman Program, 2. Ketepatan 

Sasaran, 3. Ketepatan Waktu, 4. Pencapaian Tujuan, 

5. Perubahan Nyata

3. Lokasi Penelitian:

Desa Larangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo

4. Teknik Penentuan Informan:

Purposive Sampling
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Metode

5. Sumber Data:

Data Primer dan Data Sekunder

6. Teknik Pengumpulan Data:

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

7. Teknik Analisis Data:

Miles & Huberman (1992:20)

Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan 
Penarikan Kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

1. Pemahaman Program 

Dari total 10 aparatur desa, hanya 2 aparatur yang 
memahami Sistem Informasi Desa (SID) menunjukkan 
pemahaman aparatur desa masih sangat rendah. 

No Jabatan Keterangan

1. Kepala Desa Tidak Paham

2. Sekertaris Desa Tidak Paham

3. Kasi Pemerintahan Tidak Paham

4. Kasi Kesejahteraan Tidak Paham

5. Kasi Pelayanan Tidak Paham

6. Kaur TU dan Umum Tidak Paham

7. Kaur Perencanaan Paham

8. Kaur Keuangan Tidak Paham

9. Staff Umum Paham

10. Kasun Tidak Paham
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Hasil dan Pembahasan
Diketahui bahwa pemerintah 

Desa Larangan telah melakukan 
sosialisasi website Sistem Informasi Desa 
(SID). Temuan dilapangan, sosialisasi 
dilakukan hanya saat pertama kali 
peluncuran website namun pada 
tahun-tahun berikutnya tidak 
dilakukan. 

Ketiadaan sosialisasi tersebut 
salah satunya dikarenakan kurangnya 
maintenance sehingga 
mengakibatkan website eror.
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Hasil dan Pembahasan

2. Ketepatan Sasaran
Hanya sekitar 1,6% warga yang 

memanfaatkan fasilitas ini, menandakan 
bahwa masih banyak yang belum sadar 
akan keberadaan dan manfaat informasi 
yang tersedia. 

Penerapan Sistem Informasi Desa (SID) di 
Desa Larangan menunjukkan bahwa 
ketepatan sasaran dalam layanan 
informasi belum berkontribusi terhadap 
keterbukaan informasi publik. 

Rendahnya jumlah pengunjung website
mencerminkan bahwa layanan informasi 
yang disediakan belum sepenuhnya 
menjangkau seluruh warga desa. 
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Hasil dan Pembahasan
3. Ketepatan Waktu

Pembaruan informasi hanya dilakukan pada akhir tahun.

Belum adanya Standart Operating Procedure (SOP) yang 
mengatur ketepatan waktu dalam memperbarui informasi 
pada website Sistem Informasi Desa (SID) sehingga 
mengalami keterlambatan dalam mempublikasikan artikel 
atau berita.

No Tahun Jumlah Artikel

1 2022 13

2 2023 5

3 2024 1
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Hasil dan Pembahasan
3. Pencapaian Tujuan

Masyarakat dapat mengakses data 
statistik seperti pendidika, pekerjaan, dan 
demografi.

Penyajian data yang terstruktur ini 
menunjukkan komitmen desa dalam 
menyediakan akses informasi yang 
transparan dan relevan yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 
seperti perencanaan pembangunan, 
pelayanan publik, dan evaluasi kebijakan 
secara efektif.
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Hasil dan Pembahasan
5. Perubahan Nyata

Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan 
mencerminkan efektitivitas dalam menyediakan informasi 
yang dibutuhkan kepada masyarakat. 

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
desa setelah adanya Sistem Informasi Desa (SID) Di Desa 
Larangan.



15

Temuan Penting Penelitian

Dalam penerapan Sistem Informasi Desa (SID) Dalam
Meningkatkan Keterbukaan Informasi Publik di Desa Larangan, 
menurut analisis menggunakan pengukuran efektivitas menurut
Edy Sutrisno (2010:125) temuan yang didapat yaitu:

 Pemahaman Program, pemahaman aparatur yang rendah 
menyebabkan pengelolaan SID tidak optimal. Dibutuhkan 
pelatihan berkala untuk meningkatkan kemampuan aparatur 
desa.

 Ketepatan Sasaran, statistik pengunjung menunjukkan 
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap SID. Perlu sosialisasi 
dan edukasi intensif untuk meningkatkan penggunaan.
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Temuan Penting Penelitian

 Ketepatan Waktu, belum ada SOP yang mengatur jadwal 
pembaruan data. Penyusunan SOP diperlukan untuk 
memastikan konsistensi pembaruan.

 Pencapaian Tujuan, statistik penduduk tersedia dengan struktur 
data yang baik. SID mulai memenuhi tujuan keterbukaan 
informasi publik. Pengembangan fitur laporan keuangan akan 
meningkatkan transparansi.

 Perubahan Nyata, SID berhasil menciptakan perubahan nyata 
dalam akses informasi dan keterlibatan masyarakat. Jadwal 
rapat desa kini tersedia secara online. Perubahan ini 
mendukung tata kelola yang lebih transparan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu 
administrasi negara, khususnya dalam teori Efektivitas Sistem Informasi 
Desa Dalam Meningkatkan Keterbukaan Informasi Publik Di Desa 
Larangan.

Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah Desa, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan teori efektivitas dalam implementasi sistem 
informasi berbasis digital di pemerintahan desa.

Bagi Akademisi, diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi 
penelitian yang akan datang.

Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta 
referensi bagi masyarakat dan pembaca.
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